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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Rencana Penelitian 


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, karena tindakan terhadap subjek sangat diutamakan. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh penelitian secara alamiah.
 Sedang menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berapa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
  Dengan kata lain penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengangkap gejala-gejala secara holistic-kontekstual (secara menyuluruh dan sesuai dengan konteks apa adanya) melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan isntrumen kunci peneliti itu sendiri.
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Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui seberapa jauh tingkat prestasi belajar IPS. Oleh karena itu digunakan suatu pendekatan pembelajaran yang memenuhi beberapa karakteristik penelitian kualitatif.  

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
  Penelitian tindakan kelas sebagai bentuk penyelidikan yang dilakukan oleh partisipasi (guru, siswa, kepala sekolah) dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan pertanggung jawaban dari 1) praktik sosial atau pendidikan yang mereka geluti, 2) situasi dan lembaga tempat praktik yang dilakukan dan 3) sedang pemahaman yang lebih baik terhadap praktik  yang mereka geluti.
 Sedang menurut Elliot penelitian tindakan kelas adalah studi atas suatu situasi sosial (pendidikan) dengan maksud untuk memperbaiki kualitas tindakan yang bersangkutan.
 Dengan kata lain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kegiatan penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran dikelas dengan suatu tindakan pembelajaran.


Adapun karakteristik PTK adalah sebagai berikut:
1. an Inquiry practice from writhing (penelitian berawal dari kerisauan guru akan kinerjanya), 
2. self-reflective inquiry (metode utama adalah reflek diri, bersifat agak longgar tetapi tetap mengikuti kaidah penelitian), 
3. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran, 
4. Tujuannya memperbaiki pembelajaran.


Rancangan penelitian tindakan ini adalah rancangan penelitian kolaborasi, hal ini didasarkan karena penelitian dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengambil proses upaya untuk mengurangi unsur subyektifitas pengamat serta mutu, kecermatan mutu pengamatan yang dilakukan.
 Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah guru, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti yaitu teman sejawat guru IPS kelas IV. Peneliti ketika sedang melakukan tindakan  penelitian berperan sebagai guru, dalam penelitian tindakan ini, peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian dan bertindak sebagai perancang tindakan, pelaksana dan pengamat tindakan serta pengumpulan data yang dibantu oleh guru sebagai praktisi dan teman sejawat sebagai pengamat. 


Penelitian tindakan ini untuk melengkapi data kualitatif, penelitian ini dilengkapi dengan data kuantitatif, penggabungan pendekatan kuantitatif ini hanya dimaksudkan sebagai pelengkap terhadap pendekatan utama dalam penelitian. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes belajar siswa pada akhir tindakan tiap siklus dan hasil angket penerapan metode demosntrasi dan eksperimen pada prestasi belajar IPS siswa. 

B. Kehadiran Peneliti 


Menurut Ebbut maupun Carrl Kemmis secara eksplisit menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian partisipasi artinya peneliti terlibat langsung dalam kegiatan penelitian itu dilakukan.
 Sesuai dengan hal tersebut, maka kehadiran peneliti di lokasi penelitian diperlukan sebagai instrumen utama yaitu bertindak sebagai perencana, pemberi tindakan, pengamat sekaligus pengumpul data dan penganalisis serta pembuat laporan hasil penelitian.


Peneliti sebagi perencana yaitu peneliti merencanakan segala hal dalam penelitian meliputi perencanaan tahapapan dan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian. Peneliti sebagai pemberi tindakan yaitu peniliti bertindak sebagai pengajar, membuat rencana pembelajaran dan menyampaikan bahan ajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Peneliti sebagai pengamat (observer) dan pengumpul data yaitu peneliti melakukan pengamatan selama penelitian berlangsung dan mengumpulkan data melalui wawancara dan sumber data yang lain. Terakhir peneliti menganalisis data dan pembuat laporan yaitu peneliti bertindak melakukan penganalisisan dari data yang diperoleh selama penelitian berlangsung dan menyusunya dalam sebuah laporan sebagai hasil dari penelitian. 

C. Lokasi Penelitian 


Lokasi penelitian ini adalah di MI Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan:

1. Dalam melaksanaan pembelajaran IPS di kelas, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kacil yang heterogen tetapi belum ada pembaharuan mengenai metode yang digunakan, sehingga pembelajaran monoton saja karena kelompok hanya berfungsi  ketika ada tugas atau PR. 

2. Di MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung belum pernah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konstektual.

3. Pihak madrasah, utamanya guru mata pelajaran IPS kelas IV  menyambut dengan baik dan sangat mendukung dilaksanakannya, penelitian tindakan kelas, dalam rangka meningkatkan mutu dari kualitas pembelajaran IPS.

D. Data dan Sumber Data 

1.  Data



Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tes  adalah hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Tes di penelitian ini terdiri dari: 1) Pre-Test (tes awal) pada saat pembelajaran belum berlangsung, 2) Tes pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan 3) Post Test pada tiap akhir tindakan. 

b. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat yaitu guru IPS dikelas IV di MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung terhadap aktifitas praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan peneliti. 

c. Pernyataan verbal siswa dan guru mata pelajaran IPS di kelas IV yang diperoleh dari hasil wawancara yang berhubungan dengan proses pembelajaran IPS dan pemahaman terhadap materi. 

d. Catatan lapangan yang memuat kejadian dan fakta selama proses pelaksanaan pembelajaran. 

2.
Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Manusia yang meliputi:

1) Sumber data primer yaitu sumber pertama dimana data dihasilkan.
 Yaitu guru IPS kelas IV dan seluruh siswa kelas IV

2) Sumber data sekunder adalah data pendukung dalam penelitian ini yaitu kepala madrasah dan administrator MI Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. 

b. Non manusia meliputi:

1) Sumber data primer yaitu penerapan metode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen dalam kelas IV MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. 

2) Sumber data sekunder yaitu meliputi struktur organisasi MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung serta arsip atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 


Sesuai dengan data yang peneliti peroleh dalam penelitian tindakan ini maka prosedur pengumpulan data meliputi:

1. Pre-Test (tes awal) 


Pre-tes memiliki banyak kegunaan dalam pembelajaran dan menunjang peranan penting dalam proses pembelajaran karena memiliki fungsi sebagai: 
a. Memahamkan peserta didik dalam proses belajar, 
b. Mengetahui tingkat kemajuan siswa sehubungan dengan proses pembelajaran yang dilakukan, 
c. Mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki siswa dan, 
d. Mengetahui darimana seharusnya proses pembelajaran dimulai.
  
Pre test dilaksanakan sebelum tindakan penelitian dilakukan dan digunakan sebagai acuan dan dasar dalam pembentukan kelompok. 

2. Post Test 


Tes diberikan pada akhir setiap tindakan penelitian berupa soal tes adalah uraian. Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diperoleh dengan menghitung selisih nilai awal dengan nilai akhir. Post test memiliki fungsi diantaranya adalah: 

a. Mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah ditentukan baik secara individu maupun kelompok.

b. Mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat dikuasai oleh siswa.

c. Mengetahui siswa yang perlu mengikuti kegiatan remedial dan yang perlu mengikuti kegiatan pengayaan. 

d. Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran.

3. Observasi 


Observasi dilakukan meliputi observasi pra tindakan, observasi saat tindakan kegiatan berlangsung dan observasi setelah tindakan penelitian. Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan subjek penelitian yang meliputi situasi dan aktivitas siswa dan guru terhadap kegiatan pembelajaran selama berlangsungnya penelitian tindakan Data hasil observasi dicatat dalam lembar observasi yang selanjutnya digunakan sebagai data yang menggambarkan berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

4. Wawancara 


Menurut Denzin dalam Rochiati wawancara adalah pemberian pertanyaan yang diajukan secara verbal yang diajukan kepada orang yang dianggap mampu memberi informasi atau penjelasan, hal lain yang dipandang perlu.


Oleh karenanya, wawancara dilakukan kepada subjek penelitian untuk mengetahui keadaan subjek sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung dan sebagai pemasukan untuk perbaikan tindakan selanjutnya dan pendapat tentang penerapan pembelajaran konstektual.

6.
Catatan lapangan 



Catatan lapangan dilakukan selama penelitian berlangsung meliputi suasana kelas, aktivitas guru dan siswa yang tidak terekam dalam lembar observasi. Catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data penelitian.

F.
Analisis Data 

Teknik analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini digunakan untuk mengetahui apakah siswa mengetahui peningkatan pemahaman dan hasil belajar sesuai dengan yang diharapakan setelah diberikan tindakan. 

Teknik Analisa Data secara bertahap yaitu Reduksi data paparan data dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan pemilahan data yang tepat yang sekiranya bermanfaat dan data mana saja yang dapat diabaikan, sehingga data yang terkumpul dapat memberikan informasi yang bermakna. Hal ini senada dengan pendapat Mathew and Miles bahwa: Reduksi data adalah proses pemilahan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ”kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data disini adalah pemilihan data yang tepat dari hasil observarsi kegiatan guru dalam pembelajaran berorientasi pada pembelajaran konstektual, hasil tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman IPS siswa dan hasil observasi respons siswa dalam pembelajaran ini. Data ini diklasifikasikan dan disederhanakan dengan menonjolkan hal-hal penting yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu penerapan metode pembelajaran konstektual dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Paparan Data 

Paparan data ditampilkan dalam bentuk narasi, grafis, tabel dan matrik yang berfungsi untuk menunjukkan informasi tentang sesuatu hal berkaitan dengan variabel yang satu dengan yang lain. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap penarikan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberi kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data  lapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data untuk mengetahui tingkatan keberhasilan tindakan didasarkan pada tabel tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut: 

Table. 3.1

Tingkat Penguasaan taraf keberhasilan tindakan:

	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86%-100%

76%-85%

60%-75%

55%-59%

<54%
	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


Sedangkan untuk menentukan presentase keberhasilan tindakan didasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi. Untuk menghitung lembar observasi aktifitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai berikut: 
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Dimana (P%)   = Presentase keberhasilan aktifitas guru dan siswa. 



  X        = rata-rata 



∑X       = jumlah rata-rata



P1        = pengamat 1



P2        = Pengamat 2

Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa mengatakan: 

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri. 

Indikator keberhasilan tindakan selain dilihat dari kinerja aktifitas guru, juga dilihat dari hasil tes yang brupa pre tes, post tes dan lain-lain. 

Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dari segi nilai, didasarkan pada kriteria penilaian Oemar Hamalik sebagai berikut: 

Tabel 3.2 
Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka 0-4
	Angka 0-100
	Angka 0-10
	Predikat

	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0-3,9
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang


Hasil belajar siswa dapat ditentukan dengan melihat hasil tes akhir siswa, kemudian dihitung dengan menggunakan rumus: 

Presentase ketuntasan belajar: ∑ jumlah skor x 100%



                 ∑ skor maksimal 

G.  
Pengecekan Kebasahan Data 

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan pada “ meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial melalui Penerapan Pembelajaran Kontekstual ”. Dengan menggunakan teknik kriteria derajat kepercayaan 3 cara dari 10 cara yang dikembangkan oleh Moleong,
 yaitu: 

1. Ketekunan Pengamatan, 
2. Triangulasi, dan 
3. Pengecekan Teman Sejawat.

ad. 1) 
Ketekunan Pengamatan.

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci, dan terus-menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Misalnya objek berdusta, menipu atau berpura-pura.

ad. 2) Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah a) Membandingkan hasil tes dengan hasil obsevasi dan membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara, b) Membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara, dan c) Membandingkan data yang diperoleh dengan hasil konfirmasi dengan guru IPS sebagai sumber lain tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh subyek penelitian.
ad. 3) 
Pengecekan Teman Sejawat

Pengecekan sejawat yang dimaksudkan adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa  yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif atau pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapat masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. Di samping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.
H.   Tahap-tahap Penelitian

Pada penelitian tindakan secara garis besar, peneliti pada umumnya mengenal adanya 4 langkah penting yaitu pengembang plan (perencanaan), act (tindakan), observe (pengamatan), dan reflect (perenungan) yang disingkat PAOR yang dilakukan secara intensif dan sistematis atas seseorang yang memgerjakan pekerjaan sehari-harinya. Penilitian Tindakan Kelas (PTK) dalam penelitian tindakan ini sesuai dengan yang dikembang oleh Stephen Kemmis dan Robbin Mc Taggart yang menggunakan 4 komponen penelitian dalam suatu sistem spiral yang saling terkait antara langkah yang satu dengan langkah berikutnya secara singkat akan digambarkan seperti berikut.

 
Gambar 3.1 Kemis & Taggart 

Tahap-tahap dalan penelitian tindakan ini masing-masing akan diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan

Tahap perencanaan meliputi:
a. Refleksi Awal


Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang meliputi:

1) Observasi awal ke MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung 
2) Wawancaradengan guru mata pelajaran IPS dan siswa kelas IV MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung tentang proses pembelajaran dan permasalahan yang dihadapi, 

3) Meminta data hasil belajar IPS siswa kelas IV MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung.

b. Menetapkan dan merumuskan rancangan tindakan.


Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi:

1) Menentukan tujuan kegiatan pembelajaran.

2) Menyusun skenario pembelajaran.
3) Menyusun rencana pembelajaran.

4) Menyiapkan materi yang akan disajikan.

5) Menyiapkan format obsevasi.

6) Menyiapkan handout yang berupa lembar kerja siswa 
7) Menyiapkan perangkat tes hasil belajar.

8) Menyiapkan angket motivasi belajar.
2. Pelaksanaan Tindakan (Action)


Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajaran. Sedangkan guru mata pelajaran IPS kelas IV  mengamati proses pembelajaran yang dilakukan melalui lembar obsevasi guru dan siswa yang telah disediakan oleh peneliti.
3. Pengamatan (Observation)


Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mendokumentasikan  segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan kepada subjek.

Hasil analisis data tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum, jika telah berhasil maka siklus berhenti, tetapi jika belum berhasil, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
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